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Bab V Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah integritas moral memiliki hubungan 

dengan perilaku seksual pada mahasiswa di Bandung. Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tidak terdapat perbedaan  yang signifikan antara Integritas moral tinggi dengan 

integritas moral rendah pada mahasiswa di Kota dan Kabupaten Bandung. 

2. Tidak terdapat perbedaan jumlah yang signifikan antara perilaku seksual tinggi 

dengan perilaku seksual rendah pada mahasiswa di Kota dan Kabupaten Bandung 

3. Terdapat hubungan negatif antara integritas moral dengan perilaku seksual. Ketika 

integritas moral mahasiswa di Kota dan Kabupaten Bandung tinggi maka perilaku 

seksualnya rendah begitu pula sebaliknya, ketika integritas moral mahasiswa di Kota 

dan Kabupaten Bandung rendah maka perilaku seksualnya tinggi 

 

Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan memperhatikan keterbatasan dalam 

penelitian ini, maka peneliti mengajukan dan memberikan beberapa saran agar dapat dijadikan 

bahan pertimbangan yang ditujukan kepada : 

1. Subjek Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa mahasiswa yang berperilaku seksual 

tinggi berhubungan dengan integritas moral yang dimilikinya dan nilai-nilai ketimuran 

yang di anutnya . Maka mahasiswa harus bisa mengontrol diri, menjaga nilai-nilai 
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ketimuran dan mengembangkan integritas moralnya sehingga terhindar dari perilaku 

seksual. Karena perilaku seksual di luar nikah merupakan hal yang melanggar norma dan 

moral yang berlaku. 

2. Orang tua  

Maraknya perilaku seksual pada remaja merupakan peringatan bagi orang tua. Maka 

untuk mencegahnya orang tua harus memberikan pendidikan seksualitas dan moralitas 

sejak dini agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 

3. Peneliti selanjutnya 

Variabel Integritas moral memiliki hubungan dengan perilaku seksual meskipun tidak 

terlalu besar. Hal tersebut bisa disebabkan oleh beberapa faktor, diharapkan bagi peneliti 

selanjutnya memperketat kontrol pada saat penelitian seperti dalam pembuatan alat ukur, 

penentuan jumlah subjek, pengolahan data, dan mencari variabel predictor lain yang 

dikira akan memiliki hubungan dengan integritas moral dan perilaku seksual.  

 


